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Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini sudah banyak dimaanfaatkan 
antara lain untuk pengelolaan sumber daya alam, lingkungan, perencanaan, 
transportasi, ekonomi dan bisnis dikarenakan kemampuannya dalam memproses 
data spasial yang dapat digunakan untuk membuat peta dan menganalisis informasi 
didalamnya baik dalam bentuk geografis maupun atribut lainnya [1]. Terdapat 
beberapa komponen pendukung proses yang terjadi didalam SIG salah satunya 
merupakan komponen manusia. Komponen manusia memiliki peran penting karena 
komponen ini yang nantinya akan menjadi pengelola dalam SIG itu sendiri 
berdasarkan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 
Namun pada kenyaataannya saat ini Indonesia masih kekurangan tenaga 
kerja ahli dibidang informasi geospasial yang salah satunya terfokus pada SIG. 
Tercatat prediksi jumlah kebutuhan tenaga yang akan dibutuhan akan mencapai 
40.743 orang pada tahun 2024 [2]. Kekurangan tenaga kerja ini salah satunya 
dikarenakan permasalahan penguasaan keterampilan teknis serta konseptual terkait 
aplikasi yang tidak terakomodasi dengan baik dalam Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) dalam bidang informasi geospasial. Kompleksitas 
dari SIG sendiri menjadi permasalahan dalam komponen manusia saat ini sehingga 
dibutuhkannya komponen manusia yang dapat memaksimalkan SIG itu sendiri. 
Aplikasi SIG yang sudah ada saat ini di Indonesia masih belum bisa 
diimbangi dengan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. Diperlukan sebuah 
SIG yang lebih sederhana namun dapat menjawab kebutuhan dari pihak pengguna. 
Sebagai contoh yaitu pembuatan aplikasi SIG untuk penentuan kawasan kurang 
layak huni. 
Fenomena pertumbuhan penduduk memang lazim terjadi di Indonesia. 
Penduduk yang dimaksud merupakan manusia yang mendiami wilayah tersebut 
yang mana erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan. Salah satu kebutuhan 
pokok yang semakin sulit dipenuhi adalah kebutuhan akan tempat tinggal. Hal ini 
terjadi karena semakin lama ketersediaan lahan untuk tempat tinggal semakin 
sempit. Ketidakseimbangan antara kebutuhan akan tempat tinggal dan ketersediaan 
lahan ini memicu timbulnya permukiman kurang layak huni di beberapa daerah dan 
mendesak untuk ditangani oleh pemerintah. 
Proyeksi jumlah penduduk yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik, 
jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 mencapai 271.066.400 dan terus 
tumbuh hingga 305.652.400 pada tahun 2035 [3]. Jumlah kebutuhan tempat tinggal 
yang turut serta bertambah dengan naiknya jumlah penduduk ini memaksa 
pemerintah untuk memberikan perhatian lebih terkait pelayanannya terhadap 
masyarakat dan ikut mengendalikan penggunaan lahan supaya tidak terjadi 
penyalahgunaan. Secara preventif pemerintah dapat mengatur ijin mendirikan 
bangunan di lahan yang dinyatakan kurang layak. Selanjutnya yang menjadi 
kendala adalah permukiman yang sudah berdiri namun kurang layak untuk 
ditinggali, misalnya jarak permukiman yang terlalu dekat dengan rel kereta api. 
Penanganan permukiman kurang layak huni dapat dimaksimalkan dengan 
bantuan sebuah SIG yang berperan untuk mengidentifikasi permukiman yang 
dinyatakan kurang layak sesuai kriteria. Peran SIG ini dapat membantu 
mempercepat pengambilan keputusan oleh pihak yang berwajib terkait langkah apa 
yang akan diambil untuk permukiman kurang layak tersebut serta mempublikasikan 
informasi berupa peta permukiman kurang layak huni kepada masyarakat melalui 
media internet. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah memanfaatkan Google Maps API untuk SIG permukiman 
kurang layak huni yang akan lebih difokuskan pada permasalahan tersebut sehingga 
pengguna tidak perlu dihadapkan dengan kompleksitas dari aplikasi SIG yang 
sudah ada dan dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi SIG yang sudah 
dirancang menyesuaikan dengan kebutuhan. Solusi ini dapat digunakan untuk 
menambah tenaga kerja SIG sehingga pekerja yang dirasa kurang berkompeten di 
bidangnya dapat membantu proses pengerjaan yang dilakukan dengan SIG dengan 
hasil yang maksimal. Hasil keluaran dari SIG ini berupa peta informasi lokasi 
permukiman kurang layak huni. 
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian yang berjudul “Using GPS and Google Maps for Mapping 
Digital Land Certificates” memanfaatkan perangkat GPS dan Google Maps untuk 
membantu pekerjaan Badan Pertanahan Nasional. Membahas masalah mengenai 
kepemilikan tanah yang dibatasi hanya dengan sebuah patok batas atau pohon yang 
dapat dengan mudah rusak atau dicurangi dan dengan dikembangkannya aplikasi 
ini dapat meminimalisir kendala tersebut serta memberikan informasi mengenai 
lahan tersebut [4]. 
Penelitian kedua adalah “Aplikasi Google Maps API untuk Sistem 
Informasi Geografis” yang bertujuan untuk menyajikan informasi terkait keruangan 
yang membantu warga pendatang untuk menemukan tempat yang dicari beserta 
rekomendasi jalur terpendek secara interaktif namun mudah digunakan. Pada 
akhirnya aplikasi yang dibangun menggunakan Google Maps API, PHP, dan 
MySQL ini berhasil memenuhi tujuannya [5]. 
Penelitian lain yang berjudul “Implementasi Sistem Informasi Geografis 
Menggunakan Google Maps API Dalam Pemetaan Asal Mahasiswa” yang berhasil 
membantu memetakan asal mahasiswa Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. Aplikasi berbasis web yang dibangun dapat 
memberikan informasi geografis darimana asal mahasiswa yang secara tidak 
langsung bisa memperlihatkan seberapa dikenalnya Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo dimata masyarakat [6]. 
Penggunaan Google Maps API sebagai peta dasar terbukti sangat besar 
perannya dalam pembangunan sebuah SIG. Fasilitas untuk menampilkan data 
vektor pada Google Maps API mendorong pengembangan aplikasi yang lebih 
beragam. Penerapan geoprocessing sebelum data vektor ditampilkan menjadi 
sebuah peta tentunya memberikan manfaat tersediri dalam sebuah SIG namun hal 
ini belum tersedia pada Google Maps API. Kekurangan pada Google Maps API ini 
ditutup dengan library JSTS untuk melakukan geoprocessing dan pengolahan 
dengan bahasa pemrograman javascript pada data vektor berekstensi KML sebelum 
ditampilkan dengan Google Maps API sementara bahasa pemrograman PHP 
digunakan untuk melakukan validasi dan personalisasi pada data vektor yang 
digunakan. 
SIG adalah sebuah sistem komputer untuk menangkap, menyimpan, 
menganalisis, dan menampilkan data geospasial [7]. Data geospasial yang 
digunakan berfungsi untuk menjelaskan antara informasi dan keterkaitannya 
terhadap keruangan.  
Google Maps adalah layanan peta digital interaktif yang dikembangkan oleh 
Google. Selain dapat diakses secara langsung pada situs resminya, Google Maps 
menyediakan Application Programming Interface(API) untuk pengembang 
aplikasi yang ingin menyertakan peta digital milik Google pada aplikasi mereka. 
Google telah melakukan pemetaan untuk 200 negara termasuk Indonesia. Untuk 
Indonesia sendiri Google Maps sudah menyediakan fitur Map Tiles, Geocoding, 
Traffic Layer, Driving Directions, Walking Directions, dan Speed Limit yang dapat 
diakses melalui API [8]. Google Maps API juga memberikan fasilitas kepada 
pengembang untuk menambahkan data vektor berjenis polygon, point, atau line 
pada peta yang digunakan. 
Keyhole Markup Language(KML) adalah ekstensi file yang digunakan 
sebagai standar oleh Open Geospatial Consortium(OGC) untuk menyebarkan data 
geospasial keluar aplikasi SIG. KML adalah bahasa XML yang berfokus pada 
visualisasi geografis, termasuk anotasi peta dan gambar [9]. Visualisasi geografis 
tidak hanya mencakup penyajian data grafis di dunia, namun juga kontrol navigasi 
pengguna. KML digunakan oleh pengembang aplikasi untuk menampilkan data 
vektor ke dalam Google Maps API. 
Javascript Topology Suite(JSTS) adalah sebuah library ECMAScript 2015 
untuk memproses geometri yang sesuai dengan spesifikasi Simple Features SQL 
yang diterbikan oleh OGC [10]. JSTS juga merupakan hasil pengubahan dari 
library JTS Topology Suite yang menggunakan bahasa pemrograman Java. JSTS 
berperan sebagai pengisi kekurangan Google Maps API yang tidak dapat 
melakukan geoprocessing data vektor. 
Geoprocessing adalah operasi SIG yang digunakan untuk memanipulasi 
data. Operasi geoprocessing umumnya memerlukan input dataset, melakukan 
operasi pada dataset tersebut, dan mengembalikan hasil operasi sebagai output 
dataset yang juga disebut sebagai data turunan [11]. Operasi geoprocessing yang 
sering kita jumpai adalah geographic feature overlay, feature selection and 
analysis, topology processing, dan data conversion. Geoprocessing memungkinkan 
pengguna untuk mendefinisikan, mengelola, dan menganalisis informasi geografis 
yang digunakan untuk membuat keputusan. 
 
3. Tahapan Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan seperti 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 menjelaskan mengenai tahapan dari penelitian ini. Tahapan 
penelitian tersebut terdiri dari lima tahapan diantaranya Identifikasi Masalah dan 
Tinjauan Pustaka, Rancangan Penelitian, Pengumpulan Data, Pengembangan 
Sistem, dan Penyimpulan Hasil. 
Tahap pertama dari Gambar 1 adalah identifikasi masalah dan tinjauan 
pustaka yang dilakukan setelah melakukan wawancara kepada  pihak BAPPEDA 
Surakarta selaku salah satu instansi pemerintah yang menyerap tenaga kerja ahli 
informasi geospasial serta memiliki kebutuhan terhadap perancangan dan 
pengimplementasian SIG. Hasil dari wawancara tersebut adalah mengenenai 
kemampuan menganalisis data spasial yang masih belum setara antar pegawai 
sehingga hal tersebut berpengaruh pada target dan kualitas pekerjaan. Berdasarkan 
wawancara tersebut dibutuhkan sistem yang dirancang khusus untuk melakukan 
analisis supaya hasil pekerjaan tetap terjaga kualitasnya serta membantu 
menyetarakan kemampuan sumber daya manusia yang ada. Temuan hasil 
wawancara tersebut digunakan sebagai batasan dari penelitian ini sehingga fokus 
dari penelitian akan lebih jelas.  
Tinjauan pustaka yang merupakan pembahasan terkait teori atau konsep 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai SIG, Google Maps API, KML, 
JSTS, dan geoprocessing serta beberapa penelitian terdahulu. Tinjauan pustaka 
tersebut digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini.  
Rancangan penelitian merupakan rencana tahapan yang harus ditempuh secara 
menyeluruh untuk melakukan penelitian. Adapun rancangan penelitian dari 
penelitian ini adalah menentukan lamanya waktu yang dibutuhkan, teknik 
pengumpulan data, dan pengolahan data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari BAPPEDA Kota 
Surakarta sebagai data primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan dari 
wawancara berupa kebutuhan dasar sistem yang dibutuhkan sedangkan data 
sekunder berupa peta yang digunakan untuk ujicoba pada satu daerah saja yang 
mana pada akhirnya hasil penelitian ini bisa digunakan untuk banyak daerah. 
Penelitian ini menggunakan informasi geospasial antara lain peta administrasi, 
permukiman penduduk, bencana, sungai, rel kereta, fasilitas pendidikan, fasilitas 






Gambar 1. Tahap Penelitian 
 
Gambar 2.  Metode Prototyping [12] 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah 
prototyping. Metode prototyping sendiri melibatkan pengguna secara langsung 
dalam pengembangan. Secara umum tahapan pada metode prototyping ditunjukkan 
pada Gambar 2. Metode prototyping dipilih untuk menggali lebih dalam apa yang 
diinginkan oleh pengguna. Seringkali pengguna hanya mendefinisikan apa yang 
menjadi tujuan umum mereka tanpa menjelaskan secara rinci bagaimana fungsi dan 
fitur yang diinginkan. Kekurangan ini dapat diatasi dengan dipilihnya metode 
prototyping untuk pengembangan sistem. 
Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan komunikasi dengan pihak 
BAPPEDA selaku pihak yang mengalami kendala. Berdasarkan hasil pendekatan 
dengan narasumber melalui wawancara, ditemukan beberapa hal mengenai 
perbedaan kemampuan penggunaan aplikasi SIG yang begitu kompleks sehingga 
mempersulit dalam proses analisis yang ada. Hal tersebut didukung dengan jumlah 
tenaga ahli dibidang SIG yang tidak seimbang dengan kebutuhan semestinya 
sehingga masing-masing instansi yang membutuhkan dituntut untuk bisa 
mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam menggunakan aplikasi yang 
kompleks. 
Tahap membuat quick plan sistem ini untuk memberikan gambaran langkah 
kerja serta arsitekturnya. Perancangan sistem tahap ini digambarkan dengan Unified 
Modeling Language(UML). 
 
Gambar 3. Use Case Diagram 
 Gambar 3 menjelaskan bahwa sistem memiliki 2 aktor utama yaitu pengguna dan 
administrator sebagai bagian dalam sistem. Aktor yang bertindak sebagai pengguna dapat 
melihat daerah yang sudah ditambahkan, melakukan penambahan, dan penghapusan daerah 
yang akan dibuat peta permukiman kurang layak huninya. Pengguna juga dapat 
mengunggah KML, mengubah warna KML, menghapus KML, melihat peta, atau 
menyimpan peta hasil ke dalam format PNG ke daerah yang sudah ditambahkan. Pihak lain 
dalam sistem yang bertindak sebagai Administrator dapat menambah, menghapus, atau 
mengubah pengguna yang berhak melakukan analisis dengan sistem. 
 
Gambar 4. Activity diagram proses unggah KML 
Gambar 4 activity diagram proses unggah KML menjelaskan bahwa 
pengguna mengawali dengan memilih daerah yang sebelumnya sudah dibuat. 
Langkah berikutnya adalah memilih satu dari beberapa kriteria yang disediakan 
kemudian memilih file KML mana yang diunggah. Beberapa kriteria yang 
disediakan harus memiliki file KML untuk menghasilkan peta namun dalam 
tahapan ini harus dilakukan satu per satu. Setelah file KML diterima oleh sistem, 
akan dilakukan validasi file yang diunggah berupa ekstensi yang harus KML dan 
ukuran file KML dibawah 3MB. Jika dinyatakan valid, sistem akan menampilkan 
pesan bahwa proses unggah berhasil tetapi jika tidak akan kembali ke proses 
memilih file KML sebelum diunggah. 
 
Gambar 5. Activity diagram proses lihat peta 
Aktivitas lihat peta pada Gambar 5 menjelaskan bahwa pengguna memulai 
dengan mengirimkan permintaan kepada sistem. Permintaan yang diterima 
kemudian akan dilanjutkan dengan pemeriksaan kelengkapan KML pada setiap 
parameter yang digunakan untuk melakukan analisis. Jika dinyatakan lengkap, 
sistem akan mengambil daftar koordinat pada setiap file KML kemudian 
menampilkan peta dasar dari Google Maps API. Tahap berikutnya adalah 
menampilkan vektor dari koordinat yang telah diambil ke dalam peta dasar yang 
sudah dimuat dan menampilkan pesan selamat datang. Sistem akan menampilkan 
pesan kesalahan apabila file KML yang dibutuhkan tidak lengkap. 
 
Gambar 6. Class Diagram 
Sistem dibangun dengan pemrograman berorientasi objek yang 
digambarkan oleh Gambar 6. Tiga objek utama adalah KML, Daerah, dan 
Pengguna yang memiliki atribut dan metode berbeda namun saling berkaitan dalam 
sistem. Objek Daerah merupakan agregasi dari objek KML dan berasosiasi dengan 
objek Pengguna. 
 
Gambar 7. Deployment Diagram 
Secara garis besar sistem membutuhkan 3 perangkat yang ditunjukan pada 
Gambar 7 untuk dapat berjalan. Pengguna dapat menggunakan perangkat yang 
memiliki web browser untuk menjalakan aplikasi GIS pada perangkat web server. 
Komunikasi antara perangkat pengguna dengan web server dihubungkan melalui 
port Hypertext Transfer Protocol(HTTP). Web server juga bekerja sama dengan 
database server yang akan dihubungkan melalui Internet Protocol(IP) dan 
berfungsi untuk menampung data pengguna pengelola peta permukiman kurang 
layak huni daerah. 
Tahap modeling quick design difokuskan untuk merepresentasikan bagian 
dari sistem yang akan berinteraksi secara langsung dengan pengguna seperti bagian 
input atau output. Representasi yang dibangun tetap mengacu pada tahap quick 
plan. 
 
Gambar 8. Rancangan user interface pengaturan parameter 
Rancangan user interface pengaturan parameter pada Gambar 8 
merepresentasikan proses input yang dilakukan oleh pihak pengguna yang 
memerlukan proses autentikasi terlebih dahulu sebelum mencapai bagian ini. User 
interface pengaturan parameter membuat pihak pengguna dapat melakukan proses 
mengunggah KML, menghapus KML, atau mengubah warna KML pada setiap 
parameter yang dibutuhkan yang nanti akan ditampilkan dalam peta. 
 
Gambar 9. Rancangan user interface lihat peta 
User interface lihat peta pada Gambar 9 merupakan representasi dari proses 
output yang dapat dijangkau oleh pihak pengguna maupun masyarakat. Syarat yang 
harus dipenuhi untuk menjangkau user interface ini adalah lengkapnya file KML 
parameter yang dibutuhkan untuk melakukan analisis. User interface ini membuat 
pengguna maupun masyarakat dapat berinteraksi langsung atau menyimpan peta 
hasil analisis ke dalam format PNG.  
Tahap construction of prototype dilakukan untuk membentuk rancangan 
dalam tahap quick plan dan modeling quick design ke bentuk perangkat lunak. 
Bahasa pemrograman PHP berperan sebagai back-end dalam sistem yang tugasnya 
antara lain melakukan validasi file KML, mengambil koordinat didalam file KML, 
dan mengatur kerangka tampilan. Bagian front-end dalam sistem ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman HTML, javascript dengan framework jQuery, 
dan CSS dengan framework Bootstrap.  
Prototype sistem yang sudah dibangun kemudian diterapkan ke web server 
dan dikirimkan ke pengguna untuk dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan 
membuat kebutuhan pengguna semakin jelas dan tujuan pembuatan sistem dapat 
tercapai. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian tentang perancangan dan pengimplementasian SIG 
Penentuan Kawasan Kurang Layak Huni Menggunakan Google Maps API adalah 
berupa SIG yang digunakan untuk menganalisis kawasan yang tergolong sebagai 
permukiman kurang layak huni. Sistem tersebut dapat menghasilkan output 
informasi berupa peta dari lokasi yang termasuk sebagai permukiman kurang layak 
huni. 
Bagian hasil dan pembahasan berisi tentang penerapan dari setiap 
perancangan yang sudah terlebih dahulu dibuat. Penerapan yang dibahas antara lain 
proses mengunggah KML dan proses menampilkan peta permukiman kurang layak 
huni dengan Google Maps API. 
 
Gambar 10. Halaman autentikasi pengguna 
Gambar 10 adalah halaman proses autentikasi yang pengguna harus lewati 
untuk masuk ke dalam sistem. Username dan password yang dibutuhkan pada tahap 
ini diperoleh dari administrator yang sudah terlebih dahulu menambahkan 
pengguna ke dalam sistem. 
 
Gambar 11. Halaman unggah KML untuk parameter 
  
Gambar 11 adalah halaman dimana KML untuk analisis diunggah. Halaman 
dapat diakses jika pengguna sudah terlebih dahulu melakukan proses autentikasi 
dan menambahkan daerah. KML yang diunggah harus berekstensi .kml dan ukuran 
tidak lebih dari 3MB. Pengguna harus melengkapi KML untuk parameter dasar 
yang dibutuhkan yang ditandai dengan bintang diakhir nama parameter untuk 
melakukan analisis dan menampilkan peta. 
 
Kode Program 1 Proses mengambil data daerah 
1.  function get_data(daerah) { 
2.  $.ajax({ 
3.  url: 'json.php', 
4.  method: 'GET', 
5.  dataType: 'json', 
6.  data: 'daerah=' + daerah , 
7.  success: function (data) { 
8.  if(data.complete) { 
9.  if (typeof(Worker) !== "undefined") { 
10. initMapWorker(daerah, data); 
11. } else { 
12. initMap(daerah, data); 
13. } 







Proses menampilkan peta hasil analisis diawali dengan mengambil data 
daerah menggunakan kode program 2. Proses mengambil data daerah dilakukan 
secara asynchronous menggunakan Asynchronous JavaScript And XML(AJAX) 
yang dimulai dengan mengirimkan permintaan ke URL yang sudah disiapkan 
kemudian dikembalikan dalam bentuk JSON.  
Data daerah dalam bentuk JSON memiliki indikator yang menjelaskan 
sudah terpenuhinya KML untuk melakukan analisis. Jika dinyatakan tidak lengkap, 
sistem akan menampilkan pesan kesalahan kemudian menghentikan proses 
menampilkan peta dan apabila KML yang dibutuhkan lengkap maka sistem 
memulai proses menampilkan peta hasil analisis. 
 
Kode Program 2 Proses menampilkan peta dasar Google Maps 
1.  var map = new google.maps.Map(document.getElementById('map'), { 
2.  zoom: 5, 
3.  streetViewControl: false, 
4.  zoomControl: false, 
5.  mapTypeControl: false, 
6.  scaleControl: true, 
7.  center: {lat: 0, lng: 0}, 
8.  styles: [{ 
9.  featureType: "all", 
10. elementType: "labels", 
11. stylers: [ 





Kode program 2 menjelaskan proses menampilkan peta dasar Google Maps 
ke dalam sistem. Peta dasar harus diatur terlebih dahulu sebelum menambahkan 
atribut peta lainnya. Peta yang ditampilkan berjenis Roadmap tanpa keterangan 
label dan skala yang menyesuaikan sesuai perbesaran peta yang ditampilkan.  
 
Kode Program 3 Proses menambahkan geometry ke peta dasar 
1.  var permeksis = new google.maps.Polygon({ 
2.  paths: CoordDrawer(cpermek), 
3.  strokeWeight: 0, 
4.  fillColor: '#FF0000', 
5.  fillOpacity: 0.35, 
6.  map: map 
7.  }); 
8.   
9.  var line = new google.maps.Polyline({ 
10. path: path, 
11. strokeColor: warna, 
12. strokeOpacity: 1.0, 
13. strokeWeight: 2, 
14. zIndex: 8, 
15. map: map 
16. }); 
17.  
18. var marker = new google.maps.Marker({ 
19. map: map, 
20. icon: image, 
21. visible: false, 
22. position: point[0], 
23. zIndex: 11 
24. }); 
 
Google Maps API memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk 
menampilkan geometry bersama dengan peta dasar seperti yang ditunjukkan pada 
kode program 3. Syarat yang harus dipenuhi untuk menambahkan geometry adalah 
daftar koordinat dan peta dasar yang terlebih dahulu dibuat. Daftar koordinat untuk 
membuat geometry diperoleh dari JSON data daerah yang terlebih dahulu 
disediakan. Sistem ini menggunakan 3 jenis geometry yaitu Polygon, Polyline, dan 
Point. 
 
Kode Program 4 Proses menambahkan KML ke peta dasar 
1. var admkota = new google.maps.KmlLayer({ 
2. url: 'http://lulusskripsi.tk/KML/'+ daerah +'/adminkota-'+ Math.floor(Date.now() / 
1000) +'.kml', 
3. suppressInfoWindows: true, 
4. preserveViewport: false, 
5. zIndex: 2000, 
6. map: map 
7. }); 
 
Kode program 4 menjelaskan proses menambahkan KML ke peta dasar. 
Berbeda dengan proses menambahkan geometry, proses menambahkan KML 
membutuhkan file KML yang sudah terlebih dahulu disimpan di web server dan 
peta dasar. KML dalam web server harus dapat diakses secara bebas oleh publik 
menggunakan alamat dimana file tersebut disimpan. 
 
Kode Program 5 Proses membuat geometry untuk JSTS 
1.  function createLine(paths) { 
2.  var hasil = []; 
3.  var geometryFactory = new jsts.geom.GeometryFactory(); 
4.  paths.map(function(path) { 
5.  var coordinates = path.map(function name(coord) { 
6.  return new jsts.geom.Coordinate(coord[0], coord[1]); 
7.  }); 
8.  hasil[hasil.length] = geometryFactory.createLineString(coordinates); 
9.  }); 
10. return geometryFactory.createMultiLineString(hasil); 
11. } 
12.  
13. function createPoly(polygon) { 
14. var hasil = []; 
15. var geometryFactory = new jsts.geom.GeometryFactory(); 
16. polygon.map(function(path) { 
17. var coordinates = path.map(function name(coord) { 
18. return new jsts.geom.Coordinate(coord[0], coord[1]); 
19. }); 
20. if(coordinates[0].compareTo(coordinates[coordinates.length-1]) !== 0) 
coordinates[coordinates.length] = coordinates[0]; 
21. var shell = geometryFactory.createLinearRing(coordinates); 
22. hasil[hasil.length] = geometryFactory.createPolygon(shell); 
23. }); 
24. return new jsts.geom.MultiPolygon(hasil, geometryFactory).buffer(0); 
25. } 
26.  
27. function createPoint(points) { 
28. var hasil = []; 
29. var geometryFactory = new jsts.geom.GeometryFactory(); 
30. points.map(function(point) { 
31. hasil[hasil.length] = geometryFactory.createPoint(new 
jsts.geom.Coordinate(point[0][0], point[0][1])); 
32. }); 
33. return geometryFactory.createMultiPoint(hasil); 
34. } 
 
JSTS menggunakan geometry yang berbeda dari Google Maps sehingga 
diperlukan proses membuat geometry untuk JSTS seperti pada kode program 5. 
Daftar koordinat yang diperoleh dari JSON data daerah diubah ke dalam geometry 
untuk JSTS supaya dapat melakukan proses geoprocessing.  
 
Kode Program 6 Proses geoprocessing 
1.  var union = kesehatanPoly.union(pendidikanPoly).union(ruangterbukaPoly); 
2.  if (typeof relkaPoly != 'undefined') { 
3.  var union2 = relkaPoly.union(sungaiPoly); 
4.  } else { 
5.  var union2 = sungaiPoly; 
6.  } 
7.   
8.  if (typeof bencanaPolygon != 'undefined') { 
9.  var intersection = pePolygon.difference(bencanaPolygon); 
10. } else { 
11. var intersection = pePolygon; 
12. } 
13. intersection = intersection.difference(union2); 
14. intersection = intersection.intersection(union); 
 
Proses geoprocessing pada kode program 6 dijalankan setelah proses 
membuat geometry untuk JSTS selesai dilakukan. Proses geoprocessing yang 
dilakukan pada sistem ini antara lain buffer, union, difference, dan intersection. 
Tahap awal geoprocessing diawali dengan melakukan buffer pada geometry bertipe 
point dan line yang akan menghasilkan geometry bertipe polygon. Union, 
difference, dan intersection pada tahap selanjutnya membutuhkan polygon yang 
dinyatakan valid. Polygon dinyatakan valid apabila koordinat yang menyusunnya 
adalah koordinat yang valid, cincin linier untuk bagian cangkang dan lubangnya 
tertutup dan tidak saling berpotongan, lubang pada polygon yang menyentuh bagian 
cangkang atau lubang lain tidak boleh lebih dari 1 titik, dan bagian dalam polygon 
harus terhubung atau tidak ada rangkaian lubang yang membuat bagian dalam 
terputus. 
 
Gambar 12. Hasil analisis 
 
Gambar 12 adalah tampilan hasil analisis yang sudah selesai dilakukan. 
Hasil yang ditampilkan berupa peta interaktif beserta keterangan lainnya dapat 
disimpan dalam format PNG dengan memilih tombol Simpan. Menyimpan hasil 
analisis dalam bentuk PNG hanya dapat dilakukan menggunakan perangkat 
komputer saja karena keterbatasan besarnya peta yang dapat ditampilkan.  
 
Tabel 1. Hasil Black Box Testing 
Fungsi Skenario Input Hasil Validitas 
Login Memasukkan username 
dan password terdaftar 
Teks username 
dan password 
Login berhasil ✓ 
Memasukkan username 















yang sudah terdaftar 
Teks nama 
daerah 
Tambah daerah gagal ✓ 
Hapus 
Daerah 




Hapus daerah berhasil ✓ 
Unggah 
KML 
Mengunggah file KML 
berukuran kurang dari 
3MB 
File KML Unggah KML berhasil ✓ 
Mengunggah file KML 
berukuran lebih dari 3MB 
File KML Unggah KML gagal ✓ 
Mengunggah file 
berekstensi selain KML  
File JPEG Unggah KML gagal ✓ 
Hapus 
KML 
Menghapus file KML 
yang sudah ditambahkan 
Memilih 
tombol Hapus 
Hapus KML berhasil ✓ 










Tabel 1 berisi tentang hasil Black Box testing yang dilakukan oleh 
pengembang aplikasi. Black Box testing dilakukan untuk memeriksa validitas dari 
fungsi-fungsi yang berkaitan untuk menjalankan aplikasi. Fungsi yang dinyatakan 




Pembangunan SIG permukiman kurang layak huni dengan memanfaatkan 
Google Maps API membantu pengguna yang memiliki kekurangan dalam hal 
penguasaan teknis dan konseptual terkait aplikasi SIG. Pengguna tidak lagi 
dihadapkan pada kompleksitas aplikasi SIG untuk mengidentifikasi permukiman 
yang kurang layak huni karena kebutuhan tersebut sudah diakomodasi oleh aplikasi 
SIG yang lebih sederhana.  
Aplikasi SIG yang dibangun meminta pengguna untuk melengkapi file 
berformat KML sebagai kriteria yang diperlukan untuk melakukan analisis. Proses 
analisis dilakukan dengan membentuk geometry dari daftar koordinat pada file 
KML kemudian dilakukan geoprocessing. Apabila file KML untuk kriteria 
dinyatakan lengkap maka pengguna dapat melihat hasil analisis berupa peta 
interaktif yang dapat disimpan dalam format PNG melalui perangkat komputer. 
Kekurangan Google Maps API untuk melakukan geoprocessing dalam 
aplikasi GIS dapat ditutup dengan library JSTS namun memiliki kelemahan 
kecepatan dalam melakukan geoprocessing. Semakin besar wilayah yang akan 
dianalisis maka akan semakin lama pula waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
geoprocessing sedangkan tingkat akurasi hasil analisis sangat bergantung pada 
banyaknya kriteria yang digunakan.  
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